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ABSTRAK

Pengaruh Asam Salisilat Terhadap Produksi Saponin pada Kultur Kalus
Ginseng Jawa (Talinum paniculatum Gaertn.)

PUTRI INDAH LESTARI S. PONO

Talinum paniculatum Gaertn. digunakan dalam pengobatan tradisional karena
mengandung senyawa metabolit sekunder berupa saponin, tannin, alkaloid, kuinon, steroid,
polifenol, flavonoid, dan minyak atsiri. Upaya untuk meningkatkan produksi saponin T.
paniculatum melalui kultur in vitro membutuhkan metode yang efektif yaitu elisitasi. Asam
salisilat merupakan elisitor yang sering digunakan dalam meningkatkan produksi metabolit
sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi asam salisilat
dan waktu inkubasi terhadap pertumbuhan kalus dan produksi saponin eksplan daun
Talinum paniculatum. Produksi kalus T. paniculatum pada media MS dengan kombinasi
2,4-D 2 mg/L dan kinetin 3 mg/L. Elisitasi pada kalus yang telah memasuki fase stasioner
dengan variasi perlakuan konsentrasi asam salisilat 0,5 mM, 0,10 mM, 0,15 mM, 0,20 mM,
0,25 mM, 0,30 mM, 0,35 mM dan waktu inkubasi 3 hari, 6 hari, dan 9 hari. Kalus
dikeringkan, diekstraksi dan diuji menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) untuk
mengetahui kandungan saponinnya. Biomassa kalus tidak menunjukkan perbedaan
signifikan antara kontrol (0,054%) dengan perlakuan yang diberi elisitor asam salisilat
(0,055% - 0,066%). Luas noda saponin KLT sebesar 0,565 cm? pada perlakuan konsentrasi
asam salisilat 0,30 mM dengan waktu inkubasi 6 hari.

Kata kunci : Elisitasi, asam salisilat, kultur in vitro, T. paniculatum, saponin
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ABSTRACT

Effect of Salicylic Acid on Saponin Production in Callus Culture Javanese
Ginseng (Talinum paniculatum Gaertn.)

PUTRI INDAH LESTARI S. PONO

Talinum paniculatum Gaertn. is a plant that is efficacious in traditional medicine
because it contains secondary metabolite compounds such as saponins, tannins, alkaloids,
quinine, steroids, polyphenols, flavonoids, and essential oils. To increase the production of
saponin of T. paniculatum through in vitro culture, we need an effective method such as
elicitation. Salicylic acid is an abiotic elicitor that is often used to increase the production
of secondary metabolites. This study aims to find out the influence of salicylic acid
concentration and incubation time on callus growth and saponin production of Talinum
paniculatum leaf explants. T. paniculatum callus production is carried out in MS medium
with a combination of 2.4-D 2 mg/L and kinetin 3 mg/L. Elicitation is performed on callus
that has entered the stationary phase with variations in the treatment of salicylic acid
concentrations of 0.5 mM, 0.10 mM, 0.15 mM, 0.20 mM, 0.25 mM, 0.30 mM, and
incubation times of 3 days, 6 days, and 9 days. Dried callus is then extracted and tested
using Thin Layer Chromatography (TLC) to determine its saponin content. Callus biomass
showed no significant difference between controls (0.054%) compared to the treatment
given salicylic acid elicitor (0.055% - 0.066%). The largest TLC saponin stain area (0.565
cm2) is produced at salicylic acid concentration treatment of 0.30 mM with an incubation
time of 6 days.

Keywords: elicitation, salicylic acid, in vitro culture, T. paniculatum, saponin.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak dulu tanaman sudah digunakan dalam pengobatan, di Indonesia
terdapat kurang lebih 30,000 spesies tanaman dimana 9,600 spesies berkhasiat
sebagai obat. (Gunawan,2004) Talinum paniculatum atau yang dikenal dengan
nama Ginseng Jawa merupakan salah satu tanaman yang digunakan dalam
pengobatan tradisional, bagian akar T. paniculatum berkhasiat menghilangkan
lelah, menyembuhkan radang paru paru, batuk berdahak, dan menyembuhkan diare,
dan bagian daun T. paniculatum biasa digunakan untuk meningkatkan jumlah dari
ASI, sebagai obat bisul, meningkatkan nafsu makan anak. Hal ini disebabkan
karena T. paniculatum mengandung banyak senyawa fitokimia. (Manuhara et al.,
2015 : Solim 2016).

T. paniculatum diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder berupa
saponin, tannin, alkaloid, kuinon, steroid, polifenol, flavonoid, dan minyak atsiri
(Komatsu, 1982; Setyani, 2016). Dalam pemanfaatan T. paniculatum di bidang
farmasi membutuhkan konsistensi kuantitas maupun kualitas senyawa metabolit
sekundernya. Perbanyakan vegetatif secara tradisional tidak dapat memberikan
jaminan kualitas dan kuatitas metabolit sekunder yang optimal. Oleh karena itu,
dibutuhkan metode lain seperti kultur in vitro sebagai metode budidaya T.

paniculatum untuk mengoptimalkan kuantitas serta kualitas metabolit sekunder.

Kultur in vitro merupakan suatu metode perbanyakan tanaman dengan cara
mengisolasi bagian tanaman seperti sel, sekelompok sel, organ, jaringan,
protoplasma, yang ditumbuhkan secara individu dalam suatu media dan dirangsang
agar dapat memperbanyak diri sehingga dapat tumbuh menjadi tanaman yang
lengkap, memiliki sifat sama seperti induknya dalam suatu lingkungan yang steril
(Ningsih,2004). Dalam hal memproduksi metabolit sekunder, jenis kultur yang
sering digunakan adalah kultur kalus. Kultur kalus merupakan biakan bagian
tanaman yang ditumbuhkan pada media buatan dengan tambahan nutrisi sehingga
terbentuk sel- sel parenkim yang membelah secara terus-menerus (Sutini,2009).



Keberhasilan kultur kalus dipengaruhi oleh kualitas tanaman, usia tanaman, teknik

sterilisasi, media tanam yang steril, lingkungan, dan ZPT.

Dalam memproduksi metabolit sekunder kultur in vitro masih memiliki
kendala yaitu persentasi produksi senyawa metabolit sekunder yang rendah.
Peningkatan metabolit sekunder dapat dilakukan melalui metode elisitasi. Metode
ini merupakan proses pemberian elisitor pada media sehingga dapat menginduksi
dan meningkatkan produksi metabolit sekunder. Elisitor merupakan molekul signal
yang memacu terbentuknya metabolit sekunder di dalam kultur sel. Terdapat 2
jenis elisitor yaitu elisitor biotik dan elisitor abiotik. Pada penelitian ini penulis
menggunakan elisitor asam salisilat. Asam salisilat merupakan elisitor yang banyak
dipelajari sebagai sinyal molekul stres untuk menanggapi patogen pada tanaman
serta dapat meningkatkan produksi metabolit sekunder tanaman. Penelitian oleh
Faizal dan Sari (2019) menunjukkan bahwa perlakuan dengan 0,2 mM pada kultur
akar adventif selama 15 hari mampu meningkatkan kandungan saponin hingga 1,3
kali lipat dari kontrol. Asam salisilat dapat meningkatkan produksi saponin dalam
kultur akar adventif, namun penggunaan asam salisilat dalam kultur kalus masih
terbatas. Selain itu elisitasi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya,
kondisi yang cocok bagi eksplan seperti suhu, pH, cahaya, waktu inkubasi serta
konsentrasi elisitor yang tepat untuk dapat meningkatkan produksi metabolit
sekunder dari tanaman. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi asam salisilat dan waktu inkubasi terhadap
pertumbuhan kalus dan produksi saponin eksplan daun Talinum paniculatum

Gaertn.
1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apa pengaruh konsentrasi asam Salisilat dan waktu inkubasi terhadap
pertumbuhan kalus Talinum paniculatum Gaertn.?
1.2.2 Apa pengaruh konsentrasi asam Salisilat dan waktu inkubasi terhadap

peningkatan saponin pada Talinum paniculatum Gaertn.?

1.3 Tujuan Penelitian



1.3.1 Mengetahui pengaruh konsentrasi asam Salisilat dan waktu inkubasi
terhadap pertumbuhan kalus Talinum paniculatum Gaertn.

1.3.2 Mengetahui pengaruh konsentrasi asam Salisilat dan waktu inkubasi
terhadap peningkatan saponin pada Talinum paniculatum Gaertn.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Dalam Bidang pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi dalam bahan
ajar maupun penelitian-penelitian selanjutnya mengenai pengaruh asam
salisilat terhadap produksi saponin kultur kalus tanaman Ginseng Jawa
(Talinum paniculatum Gaertn.).
1.4.2 Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai pengaruh pemberian asam salisilat terhadap kultur kalus dan

peningkatan saponin Ginseng Jawa (Talinum paniculatum Gaertn.).



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

5.1.1.

5.1.2.

5.2 Saran
51.1

512

Pemberian elisitor asam salisilat dan waktu inkubasi berpengaruh
terhadap pertumbuhan kalus T. paniculatum. Hal ini dibuktikan
melalui rerata berat kering kontrol (0,054%) lebih kecil
dibandingkan dengan perlakuan yang diberi elisitor asam salisilat
(0,055% - 0,066%).

Pemberian elisitor ekstrak asam salisilat 0,30 mM dengan waktu
inkubasi 6 hari merupakan perlakuan yang menghasilkan saponin
terbanyak dengan luas noda saponin yang dihasilkan adalah 0,565

cm2,

Disarankan untuk menggunakan elisitor asam salisilat pada kalus T.
paniculatum dengan waktu inkubasi yang lebih lama dan konsentrasi
yang lebih tinggi.
Dalam uji saponin dapat menggunakan HPLC (High Performance
Liquid Chromatography) agar mendapatkan hasil uji kuantitatif
yang lebih akurat.
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